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SINTESIS SILIKA MESOPORI BERBAHAN DASAR Na;SiO;
DENGAN SURFAKTAN GELATIN KULIT IKAN LELE
Clarias gariepinus

Jihan Fadhilah Zahran

ABSTRAK

Silika mesopori merupakan silika mesoporipadat dengan diameter pori berkisar
antara 2-50 nm. Saat ini para peneliti telah menggunakan natrium silikat sebagai
prekursor alternatif karena harganya yang terjangkau dibandingkan silika
mesoporikomersial. Silika mesopori dapat digunakan dalam berbagai bidang
seperti katalis, penghantaran obat, sensor, adsorpsi, kromatografi dan lain-lain.
Penelitian ini dilakukan untuk mensintesis silika mesopori dengan surfaktan
gelatin kulit ikan lele. Gelatin dikarakterisasi dengan FTIR untuk melihat gugus
fungsi penyusun gelatin. Silika mesopori yang dihasilkan dikarakterisasi
menggunakan XRD untuk mengetahui struktur kristal dan SEM untuk mengetahui
morfologi silika mesopori. Hasil uji FTIR pada gelatin kulit ikan lele
menunjukkan terdapat 4 daerah serapan yaitu Amida A, Amida I, Amida II dan
Amida T11, Karakterisasi silika mesopori menggunakan XRD menunjukkan kristal
kristalin, sedangkan karakterisasi SEM menunjukkan morfologi teratur. SL4%
mempunyai kristalinitas tertinggi dan morfologi bentuk tabung bercabang.

Kata Kunci — Silika mesopori, gelatin, sol-gel, XRD, SEM



SINTESIS SILIKA MESOPORI BERBAHAN DASAR Na;8i0,
DENGAN SURFAKTAN GELATIN KULIT IKAN LELE
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Jihan Fadhilah Zahran

ABSTRACT

Mesoporous silica is solid silica with pore diameters ranging from 2-50 nm.
Currently researchers have used sodium silicate as an alternative precursor
because its price is affordable compared to commercial silica. Mesoporous silica
can be used in various fields such as catalysts, drug delivery, sensors, adsorption,
chromatography and others. This research was conducted to synthesize
mesoporous silica with catfish skin gelatin surfactant. Gelatin was characterized
by FTIR to see the functional groups that make up gelatin. The mesoporous silica
produced was characterized using XRD to determine the crystal structure and
SEM to determine the morphology of the mesoporous silica. The results of the
FTIR test on catfish skin gelatin showed that there were 4 absorption areas,
namely Amide A, Amide I, Amide II and Amide III. Mesoporous silica
characterization using XRD shows crystalline, while, SEM characterization shows
regular morphology. SL4% has the highest crystallinity and the morphology of the
branched tube shape. ‘

Keywords — Mesoporous silica, gelatin, sol-gel, XRD, SEM
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Silika mesopori adalah silika mesoporipadat dengan diameter pori berkisar
antara 2-50 nm. Silika mesopori umumnya digunakan sebagai Kkatalis,
penghantaran obat, sensor, adsorpsi, kromatografi, dan lain sebagainya. Maka
dari itu silika mesopori terus diteliti, disintesis dan dikembangkan, Silika
mesopori dapat disintesis dari natrium silikat (Na,SiO;) dan silika
mesoporialkoksida (TMOS, TEOS) (Yano & Fukushima, 2004) (Zhao et al.,
1994) TEOS dan TMOS adalah prekursor silika mesopori yang mahal dan
menghasilkan produk samping berupa alkohol, sedangkan natrium silikat
(Na,Si03) adalah prekursor silika mesoporiyang lebih ckonomis dan tidak
beracun. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan silika mesopori
adalah keberadaan garam, pH campuran, rasio surfaktan/silika, waktu penuaan,
dan suhu kalsinasi (Sierra & Guth, 1999).

Dalam beberapa tahun terakhir, para peneliti sedang mencari sumber silika
mesopori yang lebih terjangkau dibandingkan dengan metode komersial yang
mahal dan membutuhkan energi yang intensif. Karena produksi silika
mesoporisekarang dapat diperoleh dari unsur mentah murah yang dapat
ditemukan di alam (Mourhly e al, 2015). Sintesis silika mesopori dengan

metode komersial telah dilakukan oleh Sieara dan Kosuge menggunakan sumber



silika komersial Na,SiO; dengan rasio molar SiO; sebesar 0,58, sedangkan
Na,Si0; yang dihasilkan dari pasir silika mesoporimemiliki rasio molar 8iO,
terhadap Na,O sebesar 3,21.(Kosuge et al.,2004). Campuran NaOH dan Na,CO
digunakan untuk membuat natrium silikat, sehingga reaksi terjadi pada suhu
275°C, turun dari 300°C yang sebelumnya dilakukan oleh para peneliti
(Speivey, JJ 2014).

Sumatera Barat merupakan daerah yang memiliki sumber daya alam baik
hayati maupun non hayati, antara lain pasir silika, pasir besi, rempah-rempah,
kelapa sawit, dan kelapa. Menurut Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (2004),
cadangan pasir silika mesoporiterbesar di Indonesia terdapat di Sumatera Barat
yaitu sebesar 82,5%. Aini, S dan Efendi, J (2008) mensintesis natrium silikat
dari pasir silika mesopori Sumatera Barat merupakan sumber bahan baku untuk
produksi senyawa bernilai tinggi antara lain zeolit dan silika mesopori (Lagaly,
dkk 1993).

Metode yang dipilih untuk sintesis silika mesopori adalah metode sol-gel.
Metode ini dipilih karena memungkinkan produksi silika mesopori pada suhu
rendah dan menghasilkan partikel murni, karena memungkinkan kontrol ukuran
partikel, distribusi ukuran dan morfologi melalui pemantauan parameter reaksi
yang sistematis. (Yu ef al., 2001), (Rahman & Padavettan, 2012), Dalam metode
ini, prekursor (alkoksida) pertama-tama dilarutkan dalam alkohol, kemudian
dihidrolisis dengan menambahkan air dalam kondisi asam, basa atau netral
untuk membentuk sol koloid. Tingkat hidrolisis natrium silikat tergantung pada

konsentrasinya dan konsentrasi amonia. Ketika konsentrasi natrium silikat



dalam sistem meningkat, molekul H>O akan berdisosiasi, menghasilkan
sejumlah besar ion hidroksida, yang akan berikatan dengan atom Si (Budiharti et
al., 2015).(Kosuge et al.,2004). Campuran NaOH dan Na,CO digunakan untuk
membuat natrium silikat, sehingga reaksi terjadi pada suhu 275°C, turun dari
300°C yang sebelumnya dilakukan oleh para peneliti (Speivey, JJ 2014).
Sumatera Barat merupakan daerah yang memiliki sumber daya alam baik
hayati maupun non hayati, antara lain pasir silika, pasir besi, rempah-rempah,
kelapa sawit, dan kelapa. Menurut Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (2004),
cadangan pasir silika mesoporiterbesar di Indonesia terdapat di Sumatera Barat
yaitu sebesar 82,5%. Aini, S dan Efendi, J (2008) mensintesis natrium silikat
dari pasir silika mesoporiSumatera Barat merupakan sumber bahan baku untuk
produksi senyawa bernilai tinggi antara lain zeolit dan silika mesopori (Lagaly,

dkk 1993).

Metode yang dipilih untuk sintesis silika mesopori adalah metode sol-gel.
Metode ini dipilih karena memungkinkan produksi silika mesopori pada suhu
rendah dan menghasilkan partike] murni, karena memungkinkan kontrol ukuran
partikel, distribusi ukuran dan morfologi melalui pemantauan parameter reaksi
yang sistematis. (Yu ez al., 2001), (Rahman & Padavettan, 2012). Dalam metode
ini, prekursor (alkoksida) pertama-tama dilarutkan dalam alkohol, kemudian
dihidrolisis dengan menambahkan air dalam kondisi asam, basa atau netral
untuk membentuk sol koloid. Tingkat hidrolisis natrium silikat tergantung pada
konsentrasinya dan konsentrasi amonia. Ketika konsentrasi natrium silikat dalam

sistem meningkat, molekul H,0 akan berdisosiasi, menghasilkan sejumlah besar



jon hidroksida, yang akan berikatan dengan atom Si (Budiharti et al, 2015),
Silika mesopori berbentuk bulat sempurna dan homogen, yang dapat diperoleh
dengan rasio molar surfaktan (Vazquez et al, 2017). Struktur dan morfologi
silika mesopori dapat dipengaruhi oleh suhu, rasio surfaktan terhadap silika, dan
anion yang ada selama proses berlangsung. Tanpa menggunakan aditif lebih lanjut,
prekursor Na,SiO; dan surfaktan P104 digunakan dalam lingkungan asam untuk
menghasilkan Silika mesopori berbentuk bola, dengan lingkungan asam
berdampak pada bentuk luar dan struktur internal material (Kosuge et al., 2004)

Silika mesopori harus dibuat menggunakan surfaktan yang berfungsi sebagai
molekul pemandu untuk struktur pori. Struktur pori ini dapat dibuat oleh surfaktan
dalam satu konsentrasi dan dipengaruhi oleh keadaan permukaan material (Dewi
et al., 2019). Surfaktan berdasarkan sumbemnya dibedakan menjadi dua yaitu
surfaktan komersial dan non-komersial. Surfaktan berdasarkan strukturnya
dibedakan menjadi tiga yaitu anionik, nonionik, dan kationik (D, Zhao & Wan,
2007).

Sebelumnya Aripti, P (2018) telah berhasil menggunakan surfaktan P104
komersial dalam proses sol-gel untuk mensintesis silika mesopori dalam
lingkungan asam. Menurut (Saman et al., 2020) Menggunakan CTAB, berhasil
mensintesis silika mesopori berbasis natrium silikat (cethrilmethylaminium
bromide). Selain itu, Lanchis et al. (2016) berhasil mensintesis silika mesopori
dari surfaktan non-komersial berbasis asam oleat, meskipun produk akhirnya tidak
konsisten, Template gelatin digunakan oleh Setyawan dan Balgis (2011) untuk

mensintesis silika mesopori dengan sukses.



Kemampuannya untuk menurunkan tegangan antarmuka, gelatin dikategorikan
sebagai surfaktan. Sisa-sisa olahan ikan merupakan salah satu kemungkinan
sumber gelatin. Selama ini, tulang dan kulit dari sapi atau babi biasanya
digunakan sebagai bahan utama dalam produksi gelatin. Karena sejumlah
pantangan di berbagai pandangan masyarakat, Masyarakat menghadapi sejumlah
hambatan saat mencoba mengonsumsi atau menggunakan gelatin tersebut.
Keadaan ini memberikan kesempatan untuk menyelidiki berbagai sumber gelatin,
khususnya kulit ikan. Ikan lele, ikan nila dan ikan lele termasuk jenis jkan yang
memiliki kandungan gelatin tinggi (Supriadi, 2013).

Pada penelitian ini, Na,SiO; turunan pasir silika mesoporidigunakan untuk
mensintesis silika mesopori. Menggunakan teknik sol-gel, gelatin kulit lele
digunakan sebagai surfaktan alami. Selain itu, silika mesopori yang dihasilkan
diperiksa menggunakan mikroskop elektron untuk menilai bentuk dan ukuran
porinya dan dengan alat difraksi sinar-X untuk menentukan struktur dan ukuran
kristalnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mempertimbangkan untuk
mengambil judul tentang “Sintesis Silika mesopori berbahan dasar Na;SiO;

dengan surfaktan Gelatin kulit ikan Lele Clarias gariepinus.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, tersebut dapat diidedntifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Pemanfaatan pasir silika mesoporidi Sumatera Barat sebagai bahan dasar
pembuatan natrium silikat (Na;SiO;) sebagai prekusor sintesis silika
mesopori

2. Belum adanya penggunaan gelatin yang dickstraksi dari kulit ikan lele dalam

sintesis silika mesopori sebagai surfaktan yang alami dan ekonomis

3. Sintesis silika mesopori dari Na,SiO3; dan penambahan gelatin yang berbeda
membutuhkan kondisi reaksi yang berbeda, persen gelatin, pH campuran

dan waktu gelasi berbeda.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah yang dapat diperoleh untuk menganalisis masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sintesis Na,SiO; dari pasir silika mesoporidan sintesis gelatin dari kulit ikan
lele sebagai template alami silika.

2. Sintesis silika mesoporidari natrium silikat dan gelatin kulit ikan lele
menggunakan metode sol-gel.

3. Sintesis silika mesopori dari Na;SiO; dan gelatin kulit ikan lele dengan
menggunakan variasi persen gelatin 2%; 2,5%; 3%; 3,5%; dan 4%.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah berikut disajikan beberapa rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



Apakah gelatin kulit ikan lele dapat digunakan sebagai surfaktan untuk

mensintesis silika mesopori?

2. Bagaimanakah gugus fungsi gelatin, struktur dan morfologi dari silika

mesopori yang disintesis dari natrium silikat (Na;SiO3) dan berbagai variasi

persen gelatin.

E. Tujuan Penelitian

Dengan adanya rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui gelatin kulit ikan lele dapat digunakan sebagai surfaktan

untuk mensintesis silika.

2. Menganalisa gugus fungsi gelatin, struktur kristal dan morfologi silika

mesoporiyang disintesis dari natrium silikat (Na,8i0;) dan surfaktan gelatin

kulit ikan lele.

F. Manfaat Penelitian
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Memberikan informasi mengenai cara sintesis silika mesoporidari

penambahan gelatin kulit ikan lele sebagai surfaktan alami.

Memberikan informasi mengenai gugus fungsi gelatin dan pengaruh
penambahan gelatin kulit ikan lele terhadap kristalinitas dan morfologi silika

mesopori,

Silika mesopori hasil sintesis dapat dimodifikasi lebih lanjut.



